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Mahasiswa Keperawatan berpotensi mengalami burnout akibat tingginya beban akademik dan akan
berdampak buruk bagi mahasiswa Keperawatan dimana faktor yang menyebabkan burnout bisa berasal
dari lingkungan akademik itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran burnout
pada mahasiswa Keperawatan Universitas Riau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif sederhana. Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa Keperawatan yang
mengalami burnout berjumlah 236 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa berusia 20 tahun (38,1%), dengan jenis kelamin
perempuan (87,7%), dan angkatan yang paling banyak yaitu angkatan 2023 (42,8%). Didapatkan
burnout ringan pada mahasiswa sebanyak 58 mahasiswa (24,6), sedang 176 mahasiswa (74,6%), dan
berat 2 orang (0,8%). Mayoritas mahasiswa mengalami burnout pada dimensi exhaustion kategori
sedang (61%), depersonalisasi ringan (46,2%) dan penurunan pecapaian yang rendah kategori ringan
(59,3%). Faktor yang terbanyak menyebabkan burnout yaitu beban akademik yang tinggi (56,4%).
Dampak yang paling sering dialami olenh mahasiswa adalah kelelahan (56,0%), diikuti oleh sering
merasa ketakutan akan pikirannya sendiri (49,1%) dan merasa hasil belajarnya tidak memuaskan
(45,3%). Kesimpulannya, mayoritas mahasiswa mengalami burnout pada kategori sedang. Manajemen
lingkungan yang baik oleh institusi dapat membantu menurunkan risiko terjadinya burnout pada
mahasiswa.
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Nursing students have potential to experience burnout due to high academic workload and will have a
negative impact on nursing students where factors that cause burnout can come from the academic
environment it self. The purpose of this study was to determine the description of burnout in Riau
University Nursing students.This research was a quantitative research with descriptive method. The
sample in this study were nursing students who experienced burnout totalling 236 respondents selected
by purposive sampling technique. This study used the Maslach Inventory-Student Survey (MBI-SS)
questionnaire and the causes and effects of burnout questionnaire which had been tested for validity and
reliability. The results showed that the majority of students were 20 years old (38.1%), with female
gender (87.7%), and grade 2023 was the most common (42.8%). Mild burnout was obtained in 58
students (24.6%), moderate 176 students (74.6%), and severe 2 student (0.8%). The majority of students
experienced moderate burnout on the emotional exhaustion (61%), and low level on depersonalisation
(46.2) and on performance achievement (59.3%). The most common factor causing burnout is high
academic workload (56.4%). The most common impact of burnout is fatigue (56.0%), followed by often
fearing their own thoughts (49.1%), and feeling their academic result was unsatisfactory (45.3%).
Conclusion, majority of students experienced burnout in the moderate category. A good management of
the environment can help to reduce the risk of burnout among collage student
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Pendahuluan

Mahasiswa adalah orang yang sedang menempuh atau menimba ilmu pengetahuan di
perguruan tinggi dan dalam rentang usia 19-23 tahun. (ldris, 2022). Setiap mahasiswa harus
melewati masa pendidikan yang merupakan proses panjang dan kompleks yang dipenuhi banyak
stressor Selain itu, mahasiswa harus melewati proses adaptasi terhadap tingkat pendidikan tinggi
yang baru dan lingkungan sosialnya (Vale et al., 2021). Jurusan kesehatan menjadi jurusan
dengan jumlah mahasiswa yang mengalami masalah kesehatan mental lebih tinggi
dibandingkan jurusan lainnya, disebabkan banyaknya tuntutan dan tanggung jawab yang
dibebankan (Vale et al., 2021). Mahasiswa keperawatan diharuskan untuk mampu menghadapi
semua tantangan sulit saat kuliah dan merasa tertekan karena hal itu. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sarfika (2019) bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan (83.6%)
mengalami stress tingkat sedang dan sebanyak 16.4% mengalami stress tingkat ringan (Sarfika,
2019).

Stress akademik yang dialami oleh mahasiswa keperawatan dapat menimbulkan tekanan
psikologis. Jika tekanan yang dialami berlangsung lama, maka akan timbul kelelahan fisik,
mental dan emosional. Kelelahan atau kejenuhan yang dialami merujuk pada burnout (Aini et
al., 2024). Burnout mengacu kepada keadaan kelelahan emosional, kecenderungan
depersonalisasi, dan perasaan rendahnya pencapaian atau prestasi (Maslach & Leiter, 2017).
Burnout dalam akademik mengacu kepada perasaan lelah karena tuntuntan belajar, mempunyai
sikap sinis dan acuh dalam pembelajaran, dan merasa tidak kompeten sebagai seorang pelajar
(Schaufeli et al., 2002).

Jurusan keperawatan memiliki waktu perkuliahan yang padat dan juga tugas yang tidak
sedikit. Beban akademik tersebut menyebabkan work overload pada mahasiswa dan menjadi
pemicu utama terjadinya burnout pada mahasiswa keperawatan. Survei burnout yang dilakukan
pada mahasiswa keperawatan Universitas Udayana Bali didapatkan hasil nilai rata-rata
berdasarkan dimensi burnout, nilai rata-rata emotional exhaustion adalah 57.46%, dimensi
depersonalisasi memiliki nilai 30.41% dan dimensi professional effectiveness sebesar 63.73%
(Prabhasuari et al., 2021). Hasil penelitian pada mahasiswa Keperawatan Universitas Riau tahun
2021, dari 243 mahasiswa didapatkan mayoritasnya mengalami burnout tingkat sedang
(66,7%), dimana pada dimensi kelelahan sebesar (74,5%) dan penurunan prestasi (62,1%)
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berada di tingkat sedang dan dimensi depersonalisasi mayoritas berada di tingkat ringan (58,4%)
(Suhaetal., 2021).

Maslach (2017) telah mengidentifikasi faktor yang menjadi penyebab terjadinya burnout.
Faktor tersebut dibedakan menjadi faktor situasional dan faktor individu, tetapi faktor individu
tidak terlalu luas pengaruhnya karena burnout merupakan fenomena sosial. Faktor situasional
terbagi menjadi 6 faktor yaitu workload academic, control, reward, community, value dan
fairness. Penelitian yang dilakukan oleh Noor (2024) menemukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara beban tugas terhadap kejadian burnout. Beban tugas yang dialami oleh
mahasiswa diantaranya adalah penugasan yang terlalu banyak, tenggat pengerjaan yang relatif
singkat, penugasan kelompok yang membuat mahasiswa tertekan, dan tidak idealnya sistem
pembelajaran yang dilakukan. Selain beban akademik, komunitas atau lingkungan yang tidak
baik dan mendukung akan menyebabkan rusaknya kualitas interaksi sosial dan timbulnya
konflik yang berpengaruh terhadap peningkatan burnout yang dialami mahasiswa (Aini et al.,
2024).

Burnout yang dibiarkan dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan perubahan
fungsi proses biologis, terutama psikologis dan perilaku sosial (Dam, 2021). Burnout
mempunyai dampak buruk bagi kesehatan individu Secara psikologis ataupun fisiologis. Secara
psikologis, burnout menyebabkan kecemasan, insomnia, penggunaan obat psikotropika dan
antidepresan, dan juga bisa beresiko menyebabkan depresi. Dampak Fisiologis dari burnout bisa
menyebabkan seseorang mengalami sindrom metabolisme seperti hiperkolesterolemia dan
diabetes tipe 2, gangguan kardiovaskular, nyeri muskuloskeletal, kelelahan secara terus
menerus, sakit kepala, gangguan pernafasan, cedera dan lain sebagainya (Jensen & Olsen,
2023). Burnout akademik juga dapat berdampak buruk dalam proses pembelajaran mahasiswa
keperawatan dan penurunan prestasi akademik yang bisa menurunkan kualitas dalam merawat
pasien di masa depan (Wang et al., 2019).

Burnout yang disebabkan oleh lingkungan akademik dapat berdampak kesehatan
seseorang dan juga mempengaruhi kehidupan sebagai mahasiswa, dimana nantinya juga
mempengaruhi institusi pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui penyebab
terjadinya burnout untuk bisa membantu mencegah atau mengurangi resiko terjadinya burnout

dan mengetahui dampaknya agar bisa mengelola dan mencegah agar masalah tidak berlanjut.
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti melakukan penelitian tentang Gambaran Burnout pada

mahasiswa fakultas keperawatan Universitas Riau.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
deskriptif sederhana. Desain penelitian digunakan untuk mengidentifikasi variabel burnout,
penyebab dan dampak dari fenomena burnout pada mahasiswa Keperawatan Universitas Riau
pada tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Keperawatan
program A, angkatan 2021, 2022, dan 2023 yang berjumlah 573 mahasiswa. Jumlah sampel
pada penelitian ini berjumlah 236 mahasiswa yang mengalami burnout dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner
Maslach Burnout Inventory-Student Survey berjumlah 15 item pertanyaan untuk
mengidentifikasi burnout yang terjadi, dan menggunakan kuesioner penyebab dan dampak
burnout oleh peneliti yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis data univariat, yaitu berupa frekuensi dan
persentase.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Usia
18 tahun 3 1.3
19 tahun 71 30.1
20 tahun 90 38.1
21 tahun 54 22.9
22 tahun 18 7.6
Total 236 100
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 29 12.3
Perempuan 207 87.7
Total 236 100
3. Angkatan
A 2021 62 26.3
A 2022 73 30.9
A 2023 101 42.8
Total 236 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20 tahun

sebanyak 90 orang (38,1%). Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 207

orang (87,7%), dan laki-laki sebanyak 29 orang (12,3%). Jumlah responden angkatan 2021
sebanyak 62 orang (26,3%), angkatan 2022 sebanyak 73 orang (3,9%), dan angkatan 2023

sebanyak 101 orang (42,8%).

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Total Burnout

No Kategori Burnout Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Ringan 58 24.6
2.  Sedang 176 74,6
3. Berat 2 0,8
Total 236 100
Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas

Keperawatan

Universitas Riau mengalami burnout tingkat sedang pada sebanyak 176 orang (74,66%). Pada

tingkat atau level ringan, didapatkan sebanyak 58 orang (24,6%) dan pada tingkat berat

sebanyak 2 orang (0,8%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Dimensi Burnout

No Dimensi Burnout Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Kelelahan
Tidak mengalami 6 2.5
Rendah 38 16.1
Sedang 144 61
Tinggi 48 20.3
Total 236 100
2. Depersonalisasi
Tidak mengalami 56 23.7
Rendah 109 46.2
Sedang 65 27.5
Tinggi 6 2.5
Total 236 100
3. Efikasi Profesional
Rendah 6 2.5
Sedang 90 38.1
Tinggi 140 59.3
Total 236 100
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Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Riau mengalami burnout tingkat sedang pada dimensi kelelahan sebanyak 144
orang (61%). Pada dimensi depersonalisasi mayoritas mahasiswa mengalami burnout pada
tingkat rendah, yaitu sebanyak 109 orang (46,2). Sedangkan pada efikasi profesional mayoritas
responden memiliki efikasi profesional yang tinggi sebanyak 140 orang (59.3%), yang
menandakan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami penurunan pencapaian prestasi akademik

dalam tingkat rendah.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Penyebab Burnout

No Penyebab Burnout Frekuensi Persentase
(n) (%)

1. Workload

Rendah 103 43.6

Tinggi 133 56.4

Total 236 100
2. Control

Lack of control (kurangnya kontrol) 63 26.7

Tinggi 173 73.3

Total 236 100
3. Reward

Lack of reward (kurangnya penghargaan) 54 22.9

Tinggi 182 77.1

Total 236 100
4. Community

Lack of_ community (kurangnya dukungan 94 398

komunitas)

Tinggi 142 60.2

Total 236 100
5. Fairness

Lack of fairness (ketidakadilan) 90 38.1

Tinggi 146 61.9

Total 236 100
6. Value

Lack of value (kurangnya nilai) 93 394

Tinggi 143 60.4

Total 236 100

Burnout disebabkan oleh workload yang tinggi, kurangnya kontrol mahasiswa dalam
menajemen perkuliahannya, kurangnya penghargaan yang didapat, kurangnya dukungan

komunitas, ketidakadilan, dan kurangnya nilai. Berdasarkan tabel diatas, penyebab burnout
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yang terbanyak adalah workload atau beban akademik yang tinggi sebanyak 133 orang (56,4%).
Selanjutnya, diikuti oleh kurangnya dukungan komunitas sebanyak 94 orang (39,8%), dan
kurangnya nilai 93 orang (39,4%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi dan persentase dampak burnout

No Dampak Fisik Frekuensi (n) Persentase (%)
Ketegangan otot
1 Tidak mengalami 6 2.5
' Kadang-kadang mengalami 115 48.7
Sering mengalami 115 48.7
Kelelahan
2 Tidak mengalami 2 0.8
" Kadang-kadang mengalami 102 43.2
Sering mengalami 132 56.0
Ketakutan akan pikiran sendiri
3 Tidak mengalami 12 5.2
" Kadang-kadang mengalami 108 45.7
Sering mengalami 116 49.1
Hasil belajar yang tidak
memuaskan
4. Tidak mengalami 1 0.4
Kadang-kadang mengalami 128 54.2
Sering mengalami 107 45.3
Total 236 100

Dari tabel diatas didapatkan bahwa dampak burnout yang paling sering dialami oleh
mahasiswa berupa kelelahan sebanyak 132 orang (56,0%), dan setelah itu diikuti oleh ketakutan

akan pikiran sendiri sebanyak 116 orang (49,1%).

Pembahasan
Karakteristik Responden
Usia

Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan persentase terbesar responden berada di
usia 20 tahun. Mahasiswa memiliki rentang usia sekitar 18 hingga 23 tahun, dimana pada usia
ini mahasiswa masuk ke dalam kategori usia dewasa awal. Masa perkuliahan, khususnya pada
usia 18-19 tahun menjadi masa transisi dari usia remaja menuju usia dewasa awal. Masa ini
merupakan masa adaptasi seseorang dalam perannya sebagai mahasiswa. Mahasiswa harus bisa

beradaptasi sehingga nantinya bisa berkontribusi dalam meningkatkan proses pembelajaran
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(Wahab et al., 2024). Mahasiswa akan dituntut untuk bisa menghadapi banyaknya masalah dan
tekanan yang berasal dari lingkungan perkuliahan. Pada masa ini, mahasiswa diharapkan bisa
memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap masalah yang dialami, serta bersikap dan
berperilaku secara dewasa sehingga dapat melewati masa ini dengan lebih baik (Putri et al.,
2023). Maslach & Leiter (2017) mengatakan bahwa usia dapat mempengaruhi pengalaman
burnout seseorang. Usia muda akan lebih beresiko mengalami burnout daripada usia yang lebih
tua, karena usia yang lebih tua diyakini memiliki kemampuan yang lebih matang dalam
menyelesaikan tugasnya dan cenderung bisa untuk mengatasi stressor yang akan menjadi

penyebab burnout.

Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Keperawatan Universitas
Riau berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 207 mahasiswa (87,7%). Hutasoit et al (2024)
menyebutkan bahwa mahasiswa Keperawatan lebih didominasi oleh mahasiswa perempuan, hal
ini juga dipengaruhi oleh pandangan masyarakat bahwa profesi perawat merupakan pekerjaan
perempuan karena mengharuskan memberikan pelayanan dan perawatan yang lebih sesuai
dengan sifat perempuan itu sendiri.

Perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi burnout, hal ini karena perempuan
memiliki kekuatan fisik yang lebih lemah dibandingkan laki-laki sehingga lebih berpotensi
mengalami kelelahan fisik. Perempuan juga lebih rentan terhadap stress karena perempuan
secara psikologis lebih mudah terkena kelelahan emosional dan sifat perfeksionis yang dimiliki
oleh perempuan dapat menyebabkan perempuan mudah mengalami stress (Kusumaetal., 2024).
Selain itu, laki-laki cenderung menghadapi masalah secara langsung dan terkadang menghindari
masalah tersebut. Berbeda dengan perempuan yang memiliki respon emosional yang lebih saat
menghadapi stress. Perempuan juga memiliki gejala fisik seperti kecemasan atau tekanan yang
lebih banyak dibandikan laki-laki (Mulyono & Rahim, 2024).

Angkatan
Penelitian yang dilakukan kepada responden dari angkatan A 2021, A 2022, dan A 2023.

Jumlah responden antar angkatan berbeda dan terbanyak dari angkatan A 2023 karena
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populasinya lebih banyak dibandingkan dengan angkatan lainnya. Angkatan yang lebih muda
dapat beresiko mengalami burnout dikarenakan kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan
diri dan menyelesaikan masalah lebih minim dibandingkan angkatan diatasnya, dan angkatan
yang baru masuk ke perkuliahan harus bisa beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan serta
metode pembelajaran yang berbeda dari masa SMA. Sedangkan angkatan yang lebih tinggi
beresiko mengalami burnout karena tingginya beban akademik dan penyusunan tugas akhir

yang cenderung meningkatkan tingkat stress mahasiswa.

Gambaran Burnout Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 236 mahasiswa Keperawatan Universitas
Riau, didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami burnout pada tingkat sedang.
Berdasarkan skor masing-masing dimensi didapatkan mayoritas mahasiswa mengalami
kelelahan kategori sedang, sedangkan depersonalisasi dan penurunan prestasi berada di kategori
rendah. Exhaustion merupakan dimensi burnout berupa kelelahan yang berkepanjangan, baik
secara fisik, mental, ataupun emosional (Dewi & Wati, 2021). Kelelahan emosional terjadi
ketika terjebak di dalam emosi dan merasa tidak mampu menyelesaikan masalahnya, seseorang
akan berperilaku diluar kapasitas mereka baik secara fisik dan emosional. Sistematik review
yang dilakukan pada 34 penelitian burnout pada mahasiswa Keperawatan, didapatkan efek
terbesar pada mahasiswa Keperawatan yaitu berada di dimensi kelelahan (41%), diikuti oleh
penurunan pencapaian (27%), dan peningkatan depersonalisasi (25%) (Gomez-Urquiza et al.,
2023)

Kelelahan emosional dapat menyebabkan perasaan sinisme atau depersonalisasi, yaitu
perasaan negatif, acuh tak acuh, menarik diri dalam lingkungan akademik, individu akan
berjarak terhadap tugas dan orang-orang disekitarnya. Perasaan ini akan menurunkan
kesejahteraan seseorang dan kemampuan orang untuk belajar secara efektif (Elisabeth, 2020).
Depersonalisasi pada burnout akan membuat mahasiswa merasa tidak tertarik lagi pada
perkuliahannya, meragukan pentingnya dan manfaat dari perkuliahan yang dijalaninya. Pada
penelitian ini, didapatkan mahasiswa mayoritas mengalami depersonalisasi pada tingkat rendah,
yang menandakan mahasiswa tidak memiliki perasaan negatif terhadap perkuliahan yang

dialaminya.
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Efikasi profesional merupakan keyakinan dirinya dalam kompetensi yang dimilikinya.
Pada keadaan burnout, efikasi profesional seseorang akan berkurang yang menyebabkan
inefecctiveness/reduce personal accomplishment atau ketidakmampuan/penurunan pencapaian
pribadi. Penurunan pencapaian terjadi ketika individu merasa tidak efektif sehingga cenderung
untuk mengembangkan rasa tidak mampu. Individu akan kehilangan kepercayaan diri akan
kemampuannya, pekerjaan akan terasa berat dan merasa sulit untuk menyelesaikan masalah
(Alam, 2022; Maslach & Leiter, 2017). Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Keperawatan
Universitas Riau menunjukkan hasil efikasi profesional yang rendah, yang berarti memiliki
tingkat keyakinan akan kemampuan dirinya yang baik. Sedangkan 90 orang mengalami
penurunan pencapaian pribadi kategori sedang dan 6 orang pada kategori tinggi.

Penelitian yang dilakukan pada 240 mahasiswa Keperawatan Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Sukabumi didapatkan mayoritas mahasiswanya mengalami burnout pada tingkat
sedang sebanyak 173 mahasiswa (72%), tingkat ringan sebanyak 239 orang (16,3%), dan pada
tingkat berat sebanyak 28 mahasiswa (11,7%) (Sunaras et al., 2023). Penelitian lainnya yang
dilakukan pada 284 mahasiswa Keperawatan dari 5 Universitas di Brazil didapatkan sebanyak
36,3% orang mengalami kelelahan emosional yang tinggi, 37,7% mengalami depersonalisasi
level tinggi dan 28,2% mengalami penurunan pencapaian. Pada penelitian ini dijelaskan
beberapa hal yang menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout diantaranya adalah
beban kerja yang berlebih, aktivitas fisik, efikasi diri yang rendah, usia, jenis kelamin,
kurangnya waktu luang, tekanan pribadi, dan kurangnya aspek perhatian empati (Lopes & Nihei,
2020). Fakultas Keperawatan cenderung mahasiswanya berpotensial mengalami burnout karena
banyaknya stressor yang ditemukan, seperti jadwal perkuliahan yang padat, beban materi yang
tinggi, dan tuntutan keterampilan karena pekerjaan perawat nantinya yang berhubungan
langsung pada manusia. Pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada
penelitian ini mengalami burnout tingkat sedang, namun mayoritasnya mengalami
depersonalisasi dan penurunan pencapaian pribadi pada kategori rendah yang menandakan
mahasiswa Keperawatan Universitas Riau mengalami kelelahan secara emosional, fisik, dan
mental, tetapi tidak menarik diri dari lingkungan akademik dan tidak mengganggap
perkuliahannya sebagai sesuatu yang sia-sia, serta tetap meyakini bahwa dirinya sebagai
mahasiswa yang kompeten.
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Penyebab Burnout Pada Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan mayoritas responden mengalami burnout akibat
workload academic. Academic work overloaded terjadi ketika ada ketidaksesuaian antara siswa
dan pembelajarannya, padatnya jadwal perkuliahan, pengerjaan tugas dalam waktu yang
singkat. Beban akademik ini akan menyebabkan terkurasnya energi siswa dan berdampak siswa
mengalami kelelahan secara fisik dan emosional, serta dapat mengakibatkan terjadinya
penurunan motivasi sehingga berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan kemampuan siswa
(Alam, 2022; Batinah et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan pada 98 mahasiswa Keperawatan Universitas Karya Husada
Semarang didapatkan terdapat hubungan antara beban tugas terhadap kejadian burnout pada
mahasiswanya. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa beban tugas yang mungkin dialami oleh
mahasiswanya diantaranya penugasan yang terlalu banyak, tenggat waktu tugas yang relatif
singkat, dan penugasan kelompok yang memberikan tekanan pada mahasiswanya karena
mendapatkan anggota kelompok yang tidak sesuai, seperti anggota kelompok yang tidak aktif
dan yang tidak diinginkan (Aini et al., 2024).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tajeri et al (2020), didapatkan tingginya beban
akademik menjadi faktor terbesar terjadinya burnout. Mahasiswa yang dibebankan tugas
lapangan dan penugasan teori secara bersamaan menjadi faktor terjadinya kelelahan akademik.
Beberapa hal yang menjadi potensi terjadinya burnout selain beban tugas yang berlebihan
adalah waktu untuk beristirahat yang kurang dan sedikitnya kesempatan untuk mengembalikan
dan memulihkan energi (Firdaus et al., 2021)

Pada mahasiswa keperawatan, terdapat beberapa kegiatan akademik yang berpotensi
mengakibatkan burnout seperti jam perkuliahan yang penuh dari hari Senin hingga Jumat, skill
lab, ujian skill lab, penugasan berupa focus group discussion, case based learning, dan project
based learning. Beberapa kegiatan dan penugasan tersebut jika dilakukan waktunya secara
bersamaan atau berdekatan akan berpotensi menimbulkan kelelahan bagi mahasiswa. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa banyak mahasiswa yang merasa jadwal perkuliahan yang terlalu
padat, mahasiswa merasa saat melakukan aktivitas perkuliahan membutuhkan usaha fisik atau

tenaga yang banyak, dan sebagian mahasiswa merasa terbebani dengan tugas yang diberikan.
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Dampak Burnout Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Riau

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan mayoritas mahasiswa mengalami dampak dari
segi fisik berupa kelelahan. Pada keadaan burnout, kelelahan emosional akan berdampak pada
kelelahan fisik, seseorang akan tetap merasa lelah walaupun telah beristirahat yang cukup,
individu juga akan merasa tidak ada energi untuk suatu aktivitas (Alam, 2022). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Venawati et al. (2023), terdapat hubungan antara kelelahan
dengan skor total burnout.

Kelelahan merupakan manifestasi dari pengalaman mental dan perasaan tubuh, atau
hubungan antara pikiran dan fisik yang negatif yang menyebabkan gejala psikosomatis (Neckel
et al., 2017). Kelelahan yang dialami dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu beban kerja yang
berat, berhadapan dengan situasi yang penuh dengan stressor, dan tidak memiliki waktu luang.

Dampak selanjutnya yang dirasakan adalah dampak psikologis. Mayoritas mahasiswa
Keperawatan Universitas Riau merasakan sering takut akan pikirannya sendiri dan mudah
khawatir. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, bahwa burnout memiliki dampak
pada emosional seseorang, seperti kecemasan, gejala depresi, dan iritabilitas (Edu-Valsania et
al., 2022). Kecemasan merupakan suatu kondisi yang ditandai dengan perasaan cemas, takut,
gelisah, dan khawatir yang berlebihan. Individu akan memiliki pemikiran-pemikiran yang salah
atau negatif dan merasa sesuatu yang buruk akan terjadi pada dirinya (Rahmawati, 2022).
Penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa burnout akademik berhubungan terhadap
kecemasan, dimana semakin tinggi skor burnout yang dialami, maka akan semakin tinggi pula
tingkat kecemasan yang dialami (Liu et al., 2024).

Gejala emosional yang muncul seperti kecemasan dapat menjadi masalah bagi mahasiswa
karena akan mengganggu proses pembelajaran. Jika mahasiswa terus mengalami dampak
tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Selain dampak fisik dan dampak
psikologis yang dapat berdampak pada perilaku siswa dalam pembelajaran, nilai burnout sendiri
yang tinggi berkorelasi dengan peningkatan aktivasi otak saat melakukan penugasan, sehingga
individu yang mengalami burnout cenderung menggunakan lebih banyak sumber daya otak
untuk menyelesaikan tugas (Koutsimani et al., 2021).

Penurunan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran akan menyebabkan penurunan

minat mahasiswa dalam belajar. Pada saat mengalami burnout, mahasiswa bisa mengalami
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kekeringan semangat, artinya semangat dan gairahnya terkuras habis akibat tuntutan diri sendiri
atau lingkungan yang terlalu besar. Sehingga mahasiswa akan mengalami kejenuhan dalam
menjalani perkuliahannya (Alam, 2022). Ketika mahasiswa mampu untuk menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik dan memiliki minat serta motivasi yang tinggi pada pembelajarannya,
maka akan meningkatkan kepuasan akan kinerja mahasiswa (Pham Thi & Duong, 2024).
Sebaliknya, burnout akan membuat efek penurunan kognitif sehingga mahasiswa tidak mampu
untuk menyelesaikan tugasnya dan memiliki motivasi yang tinggi yang menyebabkan
penurunan Kinerja dan berdampak pada penurunan hasil akademik mahasiswa. Penelitian
menemukan bahwa sebanyak 128 mahasiswa kadang-kadang merasa mendapat hasil belajar
yang tidak memuaskan dan 107 mahasiswa sering merasa tidak mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan.

Penelitian yang dilakukan oleh Syahid et al. (2024) bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara burnout terhadap hasil pembelajaran pada siswa. Penelitian lainnya yang telah
dilakukan kepada 231 mahasiswa Kedokteran Universitas Mataram, didapatkan terdapat
hubungan antara efikasi profesional terhadap prestasi akademik. Ketika efikasi profesional
tinggi, maka prestasi akademik akan baik. Sebaliknya, jika efikasi profesional rendah, maka
akan terjadi penurunan prestasi individu (Putri et al., 2021).

Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan mayoritas mahasiswa Keperawatan
Universitas Riau mengalami burnout pada tingkat sedang. Pada dimensi exhaustion mayoritas
mahasiswa mengalami pada kategori sedang, sedangkan dimensi depersonalisasi dan penurunan
prestasi pada kategori ringan. Faktor yang paling banyak menyebabkan burnout pada
mahasiswa Keperawatan Universitas Riau yaitu workload atau beban akademik yang tinggi.
Dampak yang paling sering dialami oleh mahasiswa yaitu kelelahan, diikuti oleh sering merasa

takut akan pikirannya, dan hasil belajar yang kurang memuaskan.
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